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ABSTRAK

Syamsul Hadi, Studi Korelasi Penguasaan Qowa’id dengan Kemampuan
Kitabah Siswa Kelas 1l Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-Munawwir
Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan serta mengkaji secara
teoritis mengenai penguasaan Qowa’id dan kemampuan Kitabah pada siswa kelas
Il Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam
serta menganalisis data guna mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara
keduanya.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan mengambil
populasi penelitian seluruh siswa kelas Il Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren
Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta sebanyak 21 siswa.
Pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan metode observasi,
wawancara, dokumentasi, dan tes. Analisis data secara deskriptif dan untuk data
yang berupa angka dari hasil perhitungan indeks korelasi product moment (ry)
dikelompokan untuk kemudian disimpulkan secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perolehan nilai rata-rata
penguasaan Qowa’id sebesar 59,77. Berarti menurut penilaian menggunakan nilai
standar berskala 100 tergolong cukup baik. 2) Kemampuan Kitabah siswa
memiliki nilai rata-rata sebesar 69,04 dan termasuk dalam kategori baik. 3) Hasil
perhitungan ry, menunjukkan bahwa angka yang diperoleh sebesar 0,874, dimana
setelah mengadakan penelusuran dengan rupe ternyata baik pada taraf signifikansi
5% (0,456) maupun pada taraf signifikansi 1% (0,575) lebih besar dari keduanya.
Maka dapat diinterpretasikan bahwa antara penguasaan Qowa’id  dengan
kemampuan Kitabah siswa kelas Il Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren
Nurussalam terdapat Korelasi positif yang signifikan.

Key words: Studi korelasi, Penguasaan Qowa i d, Kemampuan Kitabah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Dalam penulisan Pedoman Transliterasi Arab-Latin, Penulis menggunakan
pedoman transliterasi arab-latin yang disusun oleh Departemen Agama Rl Badan
Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Proyek Pengkajian dan Pengembangan
Lektur Pendidikan Agama dan disahkan melalui Keputusan Bersama Menteri
Agama Dan Menteri P dan K Nomor: 158 Tahun 1987 Nomor: 0543 b/u/1987
tanggal 10 September 1987. Berikut ini Pedoman Transliterasi Arab-Latin
Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri P dan K:
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkang dengan tanda,
dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf

Latin.
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- ba b Be
- ta t Te
& sa $ Es (dengan titik di atas)
jim j Je
z J J
. ha h ha (dengan titik di bawah)
. kha kh ka dan ha
C
5 dal d De
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3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra r Er

5 zai z Zet

P sin S Es

P syin sy es dan ye
e sad $ es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
1 ta t te (dengan titik di bawah)
5 za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain b, S koma terbalik di atas
i gain g Ge

b fa f Ef

3 qgaf q Ki

5| ka k Ka

J lam I El

. mim m Em

g nun n En

p wau w We

" ha h Ha

)y hamzah B Apostrof

& ya y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
_ Kasrah i I
" dammah u u
Contoh:
X — Kkataba Jf} > — zukira &,.m — yazhabu

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama
cc Fathah dan ya ai adani
k - Fathah dan wau au adanu
Contoh:
25— kaifa J3* — haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama
& Fathah dan alif a a dan garis di
. atau ya atas
& Kasrah dan ya 1 i dan garis di
B atas
’ . dammah dan i u dan garis di
’ wau atas
Contoh
J6 - qala 3 - gila
s —rama j}:-» - yaqiilu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta Marbutah hidup, Ta Marbutah yang hidup atau yang mendapat-
harakat fathah, kasroh, dan dammabh. Transliterasinya adalah /t/.

2) Ta Marbutah mati, Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat-
sukun, transliterasinya adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata
itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

- raudah al-atfal

- raudatul atfal
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PP TED P —
55540 a8 - al-madinah al-munawwarah

- al-madinatul-munawwarah

o

-S| - talhah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam tranliterasi ini tanda
syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

%; Rabbana FH o Al-hajju
J%  Nazzala & Nu’ima
}5\ Al-birru

6. Kata Sandang (di depan huruf syamsiah dan gamariah)

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu dengan tanda JI. Namun dalam transliterasinya kata sandang

itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
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Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

Contoh:

&5

A

7.

sambung/hubung.

Ar-rajulu & Al-galamu
As-sayyidatu ’CJJ\ Al-badi’u
Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya terletak
ditengah atau di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

1)

2)

3)

Hamzah di awal:

&l umirtu ST akala

Hamzah di tengah

03440 ta’khuzina 03SG  ta’kuliina

Hamzah di akhir

tos»  syai’un ¢l an-nau’u

XX



8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim, dirangkaikan dengan kata lain. Hal ini karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisa dipisah per kata dan bisa
pula dirangkaikan.

Contoh:

u@)‘ﬁ‘ pocs 5‘; &) d\) -Wa innallaha lahua khair arraziqin

- Wa innallaha lahua khairurrazigin

Oliedls Jﬁ)\ \Ja;jb - Fa auful al-kaila wa-almizan

- Fa auful-kaila wal-mizan

iy o 2 gjﬁ\ o=~ -Bismillahi majreha wa mursaha
W o) gl 5 e fo O e g

- Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata’a ilaihi sabila
- Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata’a ilaihi sabila
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam kapital tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf

kapital seperti yang berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan/EYD,

XXi



diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama
diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama

diri tersebut. Bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh
Jsss Y\ ERY - Wa ma Muhammadun illa rasil
iﬂ}ﬁ\ 2 J3 L;Jj\ Olas; %% - Syahru Ramadana al-lazi unzila fih al-Qur’anu
- Syahru Ramadanal-lazi unzila fthil Qur’anu
Gl &5 4 Jad - Al-hamdu lillahi rabbil-*alamina.
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan
ilmu Tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Peranan bahasa Arab dalam dunia pendidikan, khususnya
pendidikan Islam yang ada di Indonesia mempunyai kontribusi yang
sangat besar dalam mencetak karakter bangsa yang mayoritas beragama
Islam ini. Bahasa Arab yang diajarkan di sekolah-sekolah, pondok
pesantren, maupun di bangku kuliah telah membuktikan betapa pentingnya
mata pelajaran tersebut bagi peserta didik pada khususnya dan bagi dunia
pendidikan di Indonesia pada umumnya.

Bahasa Arab selain sebagai alat untuk berkomunikasi, juga sebagai
bahasa Agama. Kedudukan bahasa Arab sebagai bahasa Agama, yakni
agama Islam, bisa kita ketahui bahwa agama Islam adalah agama yang
diwahyukan oleh Allah swt melalui perantara Malaikat Jibril as. kepada
Nabi Muhammad saw. Wahyu tersebut dihimpun menjadi kitab suci, yaitu
Al-Qur’an yang berbahasa Arab. Demikian pula Hadi$s yang merupakan

penjelasan dari Al-Qur’an juga disusun dengan bahasa Arab.

Mengenai pentingnya bahasa Arab untuk dipelajari dan dipahami.
Syekh Syarafuddin Yahya al- ‘Imritr dalam kitabnya menerangkan sebagai

berikut:

A ol ki o 20 # Ll st (3l 81

sylacl adsd B85 H 0T Gl 132k oS



Artinya:

“Dan sangat dianjurkan kepada setiap orang (muslim), untuk
memelihara (mempelajari) bahasa Arab, supaya mereka dapat memahami
kandungan al-Qur’an dan as-Sunnah yang memiliki makna-makna yang

lembut*

Pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren terlebih pondok
pesantren salaf lebih menekankan penguasaan baca dan pemahaman kitab-
kitab kuning yang berisi tentang ilmu-ilmu Agama. Oleh karena itu sistem
pembelajaran yang ada di pesantren biasanya dengan mendirikan sekolah
khusus yang ada dalam Pesantren tersebut yang lebih dikenal dengan
sebutan Madrasah Diniyyah. Bagi santri pemula lebih ditekankan pada
kitab-kitab yang membahas tentang kaidah-kaidah bahasa Arab/Qowa ’id,
biasanya kitab Qowa’id yang digunakan di pondok pesantren adalah dalam
bidang ilmu nahwu, seperti: kitab Qowa’id al-I'rab, kitab Nahwu al-
wadih, kitab al-Ajuramiyyah, kitab al- ‘Imriti, kitab Alfiyah ibnu Malik,
dll., sedangkan dalam bidang ilmu saraf menggunakan kitab al-Amsilah
at-Tasrifiyyah, kitab Qowa’id al-I’lal, kitab al-Magsud, dan kitab-kitab
saraf lainnya.

Karena pentingnya ilmu nahwu-saraf dalam mempelajari bahasa

Arab muncullah ungkapan:

? Faqih Moehammad, “Bahasa Arab sebagai bahasa universal,” http:/fagihmoehammad .
blogspot.com/2011/03/bahasa-arab-sebagai-bahasa-universal.html diakses tanggal 10 Maret 2013,
pukul 13:11




2
2%

Togit 32005 o3l &7 s

“llmu saraf adalah induk segala ilmu, sedangkan ilmu Nahwu

adalah bapaknya™”.

IImu saraf disebut induk segala Ilmu, sebab Ilmu saraf itu
melahirkan bentuk setiap kalimat, sedangkan kalimat itu menunjukkan
bermacam-macam ilmu. Kalau tidak ada kalimat tentu tidak ada tulisan,
tanpa tulisan sukar mendapatkan ilmu. Adapun ilmu nahwu disebut juga
dengan bapak ilmu, sebab ilmu Nahwu itu untuk memperbaiki setiap
kalimat dalam susunannya, i’rabnya dan sebagainya.

Ada empat aspek menyangkut kemampuan seseorang mempelajari
bahasa Arab, yaitu:

1. Kemampuan membaca dengan benar dan kemampuan memahami
dengan tepat kitab-kitab, terutama Al-Qur’an dan Hadits, serta buku-
buku berbahasa Arab

2. Kemampuan menulis dan mengarang dengan bahasa Arab

3. Kemampuan berbicara dengan bahasa Arab

4. Kemampuan memahami pembicaraan orang lain yang berbicara

dengan bahasa Arab

¥ KH. Moch. Anwar. Revisi llmu sharaf terjemahan Matan Kailani dan Nadham Al-
Magsud berikut penjelasannya. (Bandung: Sinar baru Algesindo, 2000) him. 111)



Untuk menguasai keempat aspek kemampuan berbahasa Arab
diatas mutlak diperlukan ilmu nahwu dan saraf, namun yang paling
diprioritaskan adalah aspek yang pertama karena akan mempermudah
seseorang dalam mempelajari aspek-aspek lainnya®. Dan dari keempat
kemampuan atau keterampilan yang harus dikuasai siswa, Penulis
bertujuan untuk memfokuskan penelitiannya tentang kemampuan Kitabah
(menulis). Dan kemampuan Kitabah ini termasuk bagian dari kemampuan
menulis (al-kitabah). Dalam keterampilan Kitabah ada tahapan-tahapan
yang harus dilaksankan seorang guru, yaitu pembelajaran tulis-menulis
huruf, menyalin, dikte (/mla’) dan kemudian mengarang (Insya’). Kitabah
merupakan barometer keberhasilan pembelajaran bahasa Arab setelah
keterampilan menyimak, berbicara, dan membaca.

Berkaitan dengan pentingnya ilmu Qowa’id (nahwu dan saraf)
Dengan kemampuan Kitabah siswa di Madrasah Diniyyah pondok
pesantren, khususnya di pondok pesantren Nurussalam Krapyak, maka
Penulis mengangkat judul “Studi Korelasi Penguasaan Qowa’id Dengan
Kemampuan Kitabah Siswa Kelas 1l Madrasah Diniyyah Pondok

Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta ™.

Alasan penulis memilih Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta sebagai objek

penelitian adalah berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis

* Ali Akrom Fahmi, llmu Nahwu dan Sharaf 2 (tata bahasa Arab) praktis dan aplikatif.
(PT. Raja Grafindo Persada: Jakarta, 1995) him. 36



sebagai salah satu dari santri di pondok pesantren tersebut. Dalam
penelitian yang akan penulis laksanakan, penulis akan melaksanakan
penelitian di Madrasah Diniyyah Nurussalam yang terdiri dari empat
kelas, yakni: kelas I, 11, 11l, dan V. Adanya tingkatan kelas, maka penulis
akan memfokuskan untuk meneliti pada kelas Il saja.
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan pemaparan Latar belakang masalah tersebut, maka
penulis dapat merumuskan beberapa masalah, yaitu:

a. Bagaimana penguasaan Qowa’id siswa kelas Il Madrasah Diniyyah
Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak
Yogyakarta?

b. Bagaimana tingkat kemampuan Kitabah siswa kelas Il Madrasah
Diniyyah Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam
Krapyak Yogyakarta?

c. Apakah ada hubungan yang signifikan antara penguasaan Qowa’id
Dengan kemampuan Kitabah siswa kelas Il Madrasah Diniyyah
Pondok Pesantren Al-Munawwir komplek Nurussalam Krapyak
Yogyakarta?

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui penguasan Qowa’id siswa kelas Il Madrasah
Diniyyah Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam

Krapyak Yogyakarta?



b. Untuk mengetahui tingkat kemammpuan Kitabah siswa kelas Il

Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-Munawwir komplek
Nurussalam Krapyak Yogyakarta?

Untuk mengetahui adakah hubungan yang signifikan antara
penguasaan Qowa'id Dengan kemampuan Kitabah siswa kelas Il
Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek

Nurussalam Krapyak Yogyakarta?

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai sebuah karya tulis yang bisa memberikan sumbangan

C.

pengetahuan dan menambah khasanah keilmuan dalam bidang
pendidikan mengenai Studi Korelasi Penguasaan  Qowa'id
Dengan Kemampuan Kitabah Siswa Kelas Il Madrasah Diniyyah
Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak
Yogyakarta”.

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan
masukan bagi madrasah, khususnya bagi para ustadz untuk bisa
memaksimalkan pengajaran ilmu Qowa ’id kepada siswanya.
Sebagai sebuah motivasi siswa madrasah dalam menekuni
pembelajaran di madrasah dan lebih sungguh-sungguh dalam

belajar, belajar apapun terutama dalam bidang ilmu Agama Islam.



D. TELAAH PUSTAKA

Dalam sebuah penelitian telaah pustaka menjadi sangat penting

untuk menghindari plagiasi. Dengan demikian peneliti hendak melakukan

penelusuran Dengan hasil penelitian yang terdahulu. Adapun penelitian-

penelitian yang berkaitan dengan judul yang penulis teliti adalah:

a.

“Minat Dan Kemampuan Membaca Teks Bahasa Arab (Studi
Korelasional Di MTs Ma’had Islamy Kotagede)”. Skripsi saudari
Laila Shofiana Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini meneliti tentang minat
dan kemampuan membaca teks bahasa arab pada siswa kelas VIII
MTs Ma’had Islamy Kotagede serta menganalisis data guna
mengetahui ada atau tidaknya hubungan/korelasi antara keduanya.
Pengumpulan data dilaksanakan dengan mengadakan observasi,
angket, tes, interview, dan dokumentasi. Analisis data secara
deskriptif dan untuk data yang berupa angka dari hasil
penghitungan indeks korelasi “r” product moment data kelompokan
untuk kemudian disimpulkan secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perolehan rata-rata hitung minat siswa kelas
VIII MTs Ma’had Islamy adalah 69, yang mana setelah dirubah
menjadi nilai 56,25 dari skor maksimal yang dicapai siswa
tergolong dalam kategori sedang. Adapun kemampuan membaca
teks bahasa Arab siswa kelas VIII MTs Ma’had Islamy memiliki

rata-rata hitung sebesar 61,4, dengan presentasi sebesar 50% dari



nilai maksimal yang dicapai, termasuk dalam kategori cukup. Hal
ini berarti bahwa antara minat dan kemampuan membaca teks
bahasa Arab siswa kelas VIII Ma’had Islamy tidak ada korelasi
positif yang signifikan®.

b. Studi Korelasi Penguasaan Qowa’id, Kosakata, Dan Tekhnik
Membaca Dengan Prestasi Membaca Kitab Kuning Siswa Kelas Il
MA Wahid Hasyim. Skripsi saudari Lathifah jurusan Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Skripsi ini meneliti tentang korelasi antara penguasaan Qowa ’id,
kosakata, dan tehnik membaca Dengan prestasi membaca Kitab
kuning siswa kelas Il MA Wahid Hasyim. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, tes,
angket, dan dokumentasi. Analisis data meliputi analisis validitas
dan analisis realibilitas. Hasil penelitian menunjukkan tingkat
penguasaan Qowa'id siswa kelas Il MA Wahid Hasyim berada
pada kategori sedang atau cukup, yaitu: rata-rata berada pada 78-
69. Penguasaan kosakata siswa berada pada kategori sedang atau
cukup yaitu rata-rata berada pada 45-70,5. Tehnik membaca
mereka juga berada pada kategori cukup yaitu rata-rata 47-35.
Begitu juga prestasi membaca kitab kuning siswa juga dalam

kategori sedang atau cukup yaitu pada rata-rata 70-69. Dengan

® Laila sofiana. Minat dan kemampuan membaca bahasa Arab siswa kelas ( studi
korelasional di MTs Ma’had Islamy Kotagede) Yogyakarta, Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.



demikian penelitian tersebut bisa ditarik kesimpulan bahwa ada
hubungan positif yang signifikan antara penguasaan Qowa’id,
penguasaan kosakata, dan penguasaan tehnik membaca Dengan
prestasi membaca kitab kuning siswa kelas I MA Wahid Hasyim®.
c. Studi Korelasi Antara Prestasi Belajar Qowa’id Dengan Prestasi
Belajar Muhadasah Siswa Kelas 1| MAK NU Banat Kudus. Skripsi
saudari Milhatun Nikmah jurusan, Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Skripsi ini meneliti tentang korelasi antara prestasi
belajar Qowa’id dengan prestasi belajar Muhadasah siswa kelas 11
MAK NU Banat Kudus. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan teknik tes dan teknik non tes, sedangakan teknik non
tes menggunakan observasi, interview, dokumentasi, dan angket.
Sedangakan anlisis datanya menggunakan analisis data statistik
(angka). Hasil penelitian menunjukkan tingkat prestasi belajar
Qowa’id yang dicapai oleh siswa kelas Il MAK NU Banat Kudus
termasuk cukup baik. Dengan nilai rata-rata siswa 68,65.
Sedangkan prestasi belajar Muhadasah siswa juga termasuk baik,

dengan nilai rata-rata 75,1. Dengan demikian dapat diketahui

® Lathifah, studi korelasi penguasaan Qowa’id, kosakata, dan tehnik membaca terhadap
Prestasi membaca Kitab Kuning siswa kelas 11 MA Wahid Hasyim, sleman, Yogyakarta, Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.
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bahwa antara prestasi belajar Qowa’id dengan prestasi belajar

muhadasah siswa terdapat hubungan positif yang signifikan’.

Uraian dari beberapa penelitian yang telah penulis cantumkan
diatas, sudah jelas bahwasannya penelitian penulis berbeda dengan
penelitian sebelumnya. Dimana peneliti mencoba untuk menguraikan
secara lebih antara penguasaan Qowa’'id dengan kemampuan Kitabah

siswa melalui studi korelasi.

Jadi penelitian ini adalah “Studi Korelasi Penguasaan Qowa’id
Dengan Kemampuan Kitabah Siswa Kelas Il Madrasah Diniyyah
Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak

Yogyakarta”.

E. LANDASAN TEORI

1. Tinjauan Tentang Korelasi

Kata korelasi berasal dari kata bahasa Inggris correlation yang
artinya hubungan®. Kata ini telah diadaptasi dalam bahasa Indonesia

menjadi kata korelasi dalam arti yang sama”.

Penelitian Kkorelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan

tindakan pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan

" Milhatun Nikmah, studi korelasi antara prestasi belajar Qowa’id dengan prestasi
Muhadatsah siswa kelas 11 MAK NU Banat Kudus, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas
Tarbiyah UIN Suanan Kalijaga Yogyakarta, 2004.

8 Jhon. M. Echol dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia,
1994) him. 145

° Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, edisi kedua), him. 523
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dan tingkat hubugan antara dua variabel atau lebih. Adanya hubungan
dan tingkat variabel ini penting karena dengan mengetahui tingkat
hubungan yang ada, peneliti akan dapat mengembangkannya sesuai

dengan tujuan penelitian®.
2. Tinjauan Tentang Penguasaan

Penguasaan menurut W.J.S. Poerwadaminta mengatakan bahwa
penguasaan mengandung arti “pemahaman atau kesanggupan untuk

menggunakan pengetahuan atau kepandaian”.

Penguasaan tersusun dari kata dasar kuasa yang berarti mampu,
mengerti benar dan mempelajari bolak-balik supaya paham. Maka kata
penguasaan secara operasional dapat diartikan sebagai suatu usaha

untuk mempelajari dengan sungguh-sungguh suatu hal agar dipahami.

Sedangkan penguasaan menurut ahli pendidikan merupakan salah
satu bentuk perubahan tingkah laku yang didapat dari hasil belajar
seperti yang dikemukakan oleh A. Thabrani R. menyatakan bahwa:
Belajar dalam arti yang luas ialah proses perubahan tingkah laku yang
dinyatakan dalam bentuk penguasaan penggunaan, dan penilaian
Dengan atau mengenai sikap dan nilai-nilai pengetahuan dan

kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai bidang studi atau lebih

1% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Yogyakarta:
PT. Bumi Aksara, 2003) him. 166
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luas lagi dalam berbagai aspek kehidupan atau pengalaman yang

terorganisasi.

Berdasarkan uraian tentang penguasaan diatas dapat dilihat juga
dengan jelas bahwa untuk mengukur tingkat penguasaan seseorang

dapat dengan penggunaan tes. Nana Sudjana mengungkapkan bahwa:

“Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil
belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan
penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dari

pengajarnya”.!

3. Tinjauan Tentang Qowa'id

Qowaid sendiri dibagi menjadi dua aspek, yaitu: nahwu dan saraf
atau dalam bahasa Indonesia disebut sintaksis dan morfologi. Nahwu
adalah ilmu-ilmu yang mempelajari susunan kalimat dan ciri-ciri
khasnya, termasuk kedudukan kata dan fungsi kata tersebut dalam
kalimat.

Sedangkan saraf atau morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa
yang membicarakan seluk-beluk kata serta pengaruh perubahan-
perubahan bentuk kata Dengan golongan dan arti kata atau
mempelajari seluk-beluk kata serta fungsi perubahan-perubahan

bentuk kata itu baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik."

' Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1995) him. 35

'2 Hendry Guntur Tarigan, Pengajaran Morfologi (Bandung: Angkasa, 1987) him. 4
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Hubungan ilmu saraf dengan ilmu nahwu tidak dapat dipisahkan
bagaikan ibu dan bapak yaitu saling membutuhkan serta saling
melengkapi. Adapun perbedaan ilmu saraf dan ilmu nahwu adalah jika
ilmu saraf membahas suatu kata sebelum masuk di dalam susunan
kalimat, sedangkan ilmu nahwu adalah membahas suatu kata ketika
sudah masuk didalam susunan kalimat.

Ada 4 aspek kemahiran berbahasa arab, yaitu:

a. Kemampuan membaca dengan benar dan memahami dengan tepat
kitab-kitab terutama al-Qur’an dan al-Hadits dan buku-buku
berbahasa Arab

b. Kemampuan menulis

c. Kemampuan berbicara

d. Kemampuan memahami pembicaraan orang lain*?

Untuk mengetahui keempat aspek berbahasa arab, mutlak
diperlukan penguasaan ilmu saraf dan nahwu. Keempat aspek tersebut
yang harus diprioritaskan adalah kemampuan yang pertama, jika aspek
pertama telah memadai, maka sangat mudah untuk menguasai aspek

kemampuan lainnya.

4. Tinjauan Tentang Pembelajaran Kitabah
Kompetensi menulis (kitabah) secara umum dapat dikelompokkan

menjadi dua, yaitu menulis terbimbing (muwajjah) dan menulis bebas

13 Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi Agama Islam IAIN (Jakarta:
DEPAG, 1997)
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(hurr). Menulis terbimbing merupakan kompetensi menulis dengan
menggunakan panduan tertentu atau stimulus, misalnya berupa
gambar, pertanyaan dan kosa kata atau kalimat pemandu. Adapun
menulis bebas merupakan kompetensi menulis tanpa panduan atau
stimulus, sehingga penulis bebas berkreasi dalam mengembangkan

tulisannya.
Secara rinci kompetensi menulis terbimbing meliputi:

a. Mengurutkan kata menjadi kalimat

b. Menyusun kalimat berdasarkan gambar

c. Menyusun kalimat berdasarkan kosakata

d. Mengurutkan kalimat menjadi paragraph

e. Mendeskripsikan objek atau gambar tunggal berdasarkan
pertanyaan

f. Mendeskripsikan objek atau gambar tunggal

g. Mendeskripsikan gambar berseri

h. Menyusun paragraf berdasarkan pertanyaan™*.

Kemampuan kitabah termasuk salah satu bagian dari ke-empat
maharoh (keterampilan) dalam Bahasa Arab, yakni Al-istima’, Al-
kalam, Al-qira’ah, dan Al-kitabah. Dengan terbaginya kitabah menjadi

dua, yaitu Kitabah muwajjahah (terbimbing) dan Kitabah hurriyah

“ Imam Asrori dkk, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab, (MISYKAT: Malang, 2012)
him. 136
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(bebas), maka dalam penelitian ini penulis hanya meneliti kitabah
terbimbing saja, mengingat kemampuan subjek penelitian yang masih

berada di bangku kelas Il Madrasah Diniyyah.

. Tinjauan tentang Pembelajaran Qowa’id dan Kontribusinya terhadap

Kemampuan Kitabah

Pembelajaran Qowa’id di Madrsah Diniyyah Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta menggunakan
beberapa metode, diantaranya adalah metode sorogan, tanya-jawab,
diskusi, hafalan. Sedangkan kurikulum mata pelajaran Qowa’id yang
digunakan di Madrasah ini masih menggunakan kitab-kitab Qowa 'id
(nahwu) yang sering digunakan di pondok pesantren lain, yaitu kitab
Al-Ajuriimiyah, Al-‘Imrifi, dan Al-Fiyah Ibnu Malik, sesuai dengan
tingkatan kelas masing-masing. Sedangkan untuk Qowa’id (saraf)
menggunakan kitab al-Amsilatu at-Tasrifiyyah dan kitab Shorof
Praktis “Metode Krapyak”, buku ini selain berisi tentang kaidah-
kaidah saraf juga menggunakan metode pentasrifan yang beda dari
yang lain dengan mengambil bagian-bagian inti dari pentasrifan yang
selama ini diterapkan di dunia pesantren. Kontribusi pembelajaran
Qowa’id terhadap kemampuan kitabah siswa sangatlah besar dalam
segi kaidahnya maupun dari segi keteraturan bahasanya.

Berhubung relatif kurangnya memahami dan meneliti siswa dalam
mata pelajaran kitabah dan kurangnya penguasaan Qowa’id siswa di

Madrsah Diniyyah Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek
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Nurussalam Krapyak Yogyakarta, khususnya kelas Il sebagai subjek

penelitian, maka hal inilah yang menjadi alasan penulis untuk

menelitinya.

F. HIPOTESIS PENELITIAN

Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ha terdapat hubungan antara penguasaan Qowa’id dengan

kemampuan Kitabah siswa kelas Il Madrasah Diniyyah Pondok
Pesantren  Al-Munawwir  Komplek  Nurussalam  Krapyak
Yogyakarta

Ho tidak terdapat hubungan antara penguasaan Qowa ’id dengan
kemampuan Kitabah siswa kelas 1l Madrasah Diniyyah Pondok
Pesantren  Al-Munawwir  Komplek  Nurussalam  Krapyak

Yogyakarta

G. METODE PENELITIAN

Metode disini diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan

dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai

upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh

fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk

mewujudkan kebenaran®.

15
2003), him. 24

Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
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1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan kuantitatif
karena dalam penelitian ini, peneliti lebih menekankan pengumpulan
data yang berupa angka-angka. Adapun jenis penilitian yang akan
penulis gunakan adalah penelitian korelasi. Penelitian korelasi dalam
bidang pendidikan, sosial, maupun ekonomi banyak dilakukan oleh
para peneliti. Penelitian ini dilakukan ketika mereka ingin mengetahui
tentang kuat atau lemahnya hubungan variabel yang terkait dalam
suatu objek atau subjek yang diteliti.

Hal ini sesuai dengan anjuran yang menyatakan bahwa: “penelitian
korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan
pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan dan
tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih ***.

2. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian ini akan dilaksanakan setelah seminar
proposal.

3. Penentuan Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan
kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya. Maka sumber

data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab

16 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2003), him. 166
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pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun

lisan’.

Adapun subjek dari penelitian ini adalah:

a. Kepala Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-Munawwir
Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta beserta staf-stafnya
sebagai responden untuk dimintai informasi tentang gambaran
umum dan seluk beluk/sejarah madrasah yang dikelola.

b. Guru bahasa Arab dan Qowa’id kelas Il Madrasah Diniyyah
Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak
Yogyakarta sebagai responden untuk diambil informasi tentang
penelitian Penulis.

c. Siswa kelas Il Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta yang
berjumlah 21 siswa sebagai populasi penelitian dan menjadi
sumber data untuk mengetahui pengaruh penguasaan Qowa’id

dengan kemampuan Kitabah siswa.

Sedangkan objek penelitian ini adalah studi korelasi penguasaan
Qowa’id dengan kemampuan Kitabah siswa kelas 1l madrasah diniyyah
pondok pesantren al-Munawwir komplek Nurussalam Krapyak

Yogyakarta.

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010), him. 172
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4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1) Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan
sistematika fenomena-fenomena yang diselidiki'®. Metode ini
penulis gunakan untuk mencari data atau info mengenai gambaran
umum obyek penelitian, disamping itu metode ini penulis gunakan
untuk mengamati keadaan, fasilitas, sarana dan prasarana di
Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek
Nurussalam Krapyak Yogyakarta.

2) Wawancara/Interview

Interview adalah segala kegiatan menghimpun data dengan
jalan melakukan tanya jawab lisan secara bertatap muka (face to
face) dengan siapa saja yang diperlukan atau dikehendaki®®.
Interview digunakan penulis untuk memperoleh informasi
jawabannya lebih bersifat pribadi dan bukan pendapat kelompok,
atau informasi alternatif dari suatu kejadian tertentu. Wawancara
disini bersifat bebas atau sering pula disebut tak berstruktur yaitu
wawancara dimana peneliti dalam menyampaikan pertanyaan pada
responden tidak menggunakan pedoman.?

Adapun yang penulis wawancarai adalah Kepala Madrasah,

Guru Qowa’id dan Guru Bahasa Arab yaitu untuk memperoleh

18 Sutrisna Hadi, Metode Research Jilid 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 136

¥ Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 58

20 gykardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2003) him. 80
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informasi mengenai siswa atau pembelajaran yang menjadi subyek
penelitian. Selain itu juga mewawancarai beberapa pihak yang
terkait dengan penelitian.

3) Dokumentasi

Tidak kalah penting dari metode-metode lain adalah
metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya®’.

Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk mengetahui
tentang penguasaan Qowa’id dan kemampuan Kitabah siswa yang
dinyatakan dalam bentuk skors, yaitu nilai raport semester | dan 1l
diambil dari pihak pengurus madrasah. Selain itu juga digunakan
untuk memperoleh data mengenai struktur organisasi, keadaan
guru, keadaan karyawan, dan keadaan siswa serta sarana dan
prasarana yang ada di madrasah.

4) Tes

Instrumen tes ini digunakan untuk mengetahui hasil yang
diperoleh siswa dalam penguasaan Qowa’id dan kemampuan
Kitabah siswa yang dijadikan sampel penelitian. Sebelum
melakukan tes ini penulis konsultasikan terlebih dahulu kepada
Guru bidang studi Qowa’id dan Bahasa Arab untuk menjaga

validitas dan reliabelitasnya.

21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010) him.274
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Tes ini digunakan untuk mengukur penguasaan dan
kemampuan para peserta didik setelah mereka menerima proses
belajar-mengajar dari guru selama waktu tertentu®. Instrument tes

ini dibuat sendiri oleh penulis dengan materi yang telah diajarkan.

Adapun tesnya terdiri dari 2 macam yaitu tes Qowa’id dan

tes keterampilan Kitabah sebagai berikut:

1. Tes Qowa’id
Hasil dari tes Qowa’id diambil untuk mengetahui
penguasaan siswa Dengan ilmu Qowa id. Adapun tes tersebut
dilaksanakan dengan secara tertulis.
Isi dari tes ini berkaitan dengan materi yang telah dipelajari
sebelumnya yang diambil dari buku-buku Qowa’id yang

digunakan oleh guru Qowa’id.
Adapun kisi-kisi tes Qowa’id sebagai berikut:

Tabel |

Kisi-Kisi Tes Qowa’id

Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi Nomor | Jumlah
soal butir
soal

1. Memahami 1.1. Menjelaskan pengertian | 1,2 2
macam-macam masing-masing I'rab:
I'rab dan ciri- Rafa’, Nasab, Khafad, Jazm

cirinya 1.2. Menunjukkan tanda| 3,4 2
masing-masing / rab: Rafa’,

22 sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2003) him. 139
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Nasab, Khafad, Jazm

2. Memahami
macam-macam
Fi’il

2.1. Menjelaskan pengertian
Af'al:  Fi’il Madi, Fi’il
Mudari’, Fi’il Amar

2.2. Membedakan Af’al: Fi’il
Madi, Fi’il Mudari’, Fi'il
Amar

2.3. Menunjukkan ciri-ciri
Af’al: Fi’il Madi, Mudari’,
Fi’il Amar

3. Memahami
Isim damir

3.1. Membedakan isim damir:
damir mutakallim

(2 s lJT), damir mukhatab
(Gl ol sl (et ),
damir ghdibah ( (& ¢ ¢ s
&P )

3.2. Menentukan pembagian

isim  damir . damir
mutakallim

(s lJT), damir mukhatab
(:f\-’T CV-T-’T Lol el c@i)’
damir ghaibah (L& ¢ oacsa

i@ee») dalam suatu kalimat
dengan benar

8,9

10,11

4, Memahami
Isim isyarah

4.1. Menjelaskan ~ pembagian
isim isyarah: isim isyarah
lilba’id (L 4 &3), isim
isyarah lilgarib (sd» 4 11»)

4.2. Menentukan isim isyarah:
isim isyarah lilba’id ( s 25

&), isim isyarah lilgarib

12,13

14,15
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(ed» o lda) dalam suatu
kalimat dengan tepat

Memahami 5.1. Menjelaskan pengertian | 16,17
Isim  mufrod, isim mufrad, tasniyah, dan
tasniyah, dan jama’
jama’ 5.2. Menentukan mufrad, | 18,19
tasniyah, dan jama’dalam
teks bacaan
5.3. Membedakan mufrad, | 20,21
tasniyah, dan jama’ dalam
suatu kalimat
Memahami 6.1. Menjawab pertanyaan dari | 22,23
Isim istifham macam-macam isim
istifham
6.2. Menentukan macam- | 24,25
macam isim istifham dalam
suatu kalimat yang sesuai
Memahami 7.1. Menjelaskan pengertian 26
Isim  ghairu isim ghairu munsarif
munsarif 7.2. Menentukan  tanda-tanda 27
isim ghairu munsarif dalam
suatu kalimat
7.3. Menyebutkan macam- 28
macam isim ghairu
munsarif  dalam  suatu
bacaan
Memahami 8.1.Menentukan macam-macam 29
‘Amil Nawadsib ‘Amil Nawasib dan ‘4Amil
dan ‘Amil Jawazim 30
Jawazim 8.2.Menyebutkan ‘Amil
nawasib dan ‘Amil Jawazim
dalam suatu kalimah
Memahami 9.1.Menjelaskan pengertian 31
Mubtada’ dan mubtada’ dan khabar
khabar 9.2.Menentukan  mubtada’dan 32
khabar dalam teks bacaan
9.3.Menunjukkan ciri-ciri 33

mubtada’ dan khabar dalam
suatu teks bacaan
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10. Memahami
muzakkar dan
mu’annas

10.1.Menentukan lafadz
muzakkar dan mu’annas
dalam suatu kalimat

34

10.2.Membedakan lafadz 35 1
muzakkar dan mu’annas

dalam suatu teks bacaan

2. Tes Kitabah

Untuk tes Kitabah juga dilakukan secara tertulis, yang
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan
Kitabah siswa kelas 1l Madrasah Diniyyah Nurussalam

Krapyak Yogyakarta.

Adapun komponen-komponen dari tes Kitabah adalah:

1. Penggunaan teks bacaan, yang berfungsi untuk menjawab

pertanyaan tentang .l & secara tertulis.

Penggunaan ilustrasi gambar, yang berfungsi sebagai media
untuk menjawab pertanyaan teks bergambar.

Penggunaan kata acak, berfungsi sebagai melatih kecerdasan
dalam menyusun dan mencocokkan kata acak sehingga
menjadi kalimat yang sempurna.

Penggunaan lawan kata, berfungsi untuk mencocokkan kata

yang sesuai dengan lawan kata yang telah tersedia.



Adapun Kisi-Kisi tes Kitabah sebagai berikut:

Tabel 11

Kisi-Kisi Tes Kitabah

Kompetensi dasar Indikator kompetensi Nomor Jumlah
soal butir soal
1. Memahami 1.1. Menentukan  fakta 1 1
teks bacaan tersurat
1.2. Menentukan  fakta 2 1
tersirat
1.3. Menyimpulkan  isi 3 1
bacaan
1.4. Menentukan  topik 4 1
bacaaan
1.5. Menentukan ide 5 1
pokok dalam
paragaraf
2. Penggunaan 2.1. Menjawab 6,7 2
ilustrasi pertanyaan  tentang
gambar profesi dari ilustrasi
gambar
2.2. Menentukan tempat 8 1
atau letak  pada
gambar yang telah
disediakan
2.3. Mendeskripsikan 9,10 2
kegiatan yang ada
dalam gambar
3. Penggunaan 3.1. Mengurutkan ~ kata | 11-15 5
kata acak acak sehingga
menjadi kalimat
yang sempurna
4. Penggunaan 4.1. Mencocokkan kata 15-20 5

antonim atau
lawan kata

yang berlawanan
dengan kata yang
telah disediakan




Adapun aspek penilaiannya sebagai berikut:

Tabel 111

Aspek Penilaian

26

No. Aspek yang Dinilai

Tingkat Capaian Kinerja

1 2 3

1 Kesesuaian penulisan kata

2 Ketepatan penulisan jawaban

3 Kejelasan tulisan jawaban

4 Kelancaran dan ketepatan menulis

5 Ketepatan penulisan syakal

Jumlah skor:

Berikut ini adalah standarisasi kategori nilai yang penulis buat untuk

menginterpretasikan hasil rata-rata tes:

Kategori Nilai:

80-100 = Sangat Baik
60-79 = Baik

40-59 = Cukup
20-39 = Kurang

0-19 = Sangat Kurang
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3. Uji Validitas dan Reliabelitas Instrumen
Uji coba instrument bermaksud untuk mengetahui apakah
instrumen yang disusun benar-benar instrument yang baik.
Untuk memperoleh data yang sesuai dan akurat, maka
dibutuhkan alat untuk mengambil data yang dapat
dipertanggungjawabkan, yaitu alat ukur yang valid dan reliable.
a. Uji Validitas

Istilah validitas biasa disepadankan dengan istilah
kesahihan dalam bahasa Indonesia, yang artinya ketepatan
atau kebenaran. Ketika menadakan pengukuran kompetensi
siswa, kita ingin dan berusaha memperoleh hasil yang
pengukuran yang valid, sahih, tepat, atau benar. Sebuah
instrumen dikatakan valid jika dapat mengungkap data dari
variabel yang diteliti secara tepat.

Dalam uji validitas instrumen peneliti menggunakan
validitas isi (content validity), penggunaan validitas isi
adalah dengan cara mengukur tes sesuai dengan domain
dan tujuan tertentu yang sama dengan isi pelajaran yang
telah diberikan di kelas®.

Disini penulis melakukan penyusunan tes yang
bersumber dari kurikulum mata pelajaran bahasa Arab

kelas Il Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-

> Sumarna Surapranata, Analisis Validitas Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes
Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 52
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Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta
yang telah diperiksa dan disetujui oleh guru bidang studi
yang bersangkutan.
Uji Realiabelitas

Realibitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa
sesuatu instrumentcukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut
sudah baik. Untuk menguji realibilitas instrumen dalam
penelitian ini dengan menggunakan rumus Alpha dari

Cronbach, yaitu:

T . i iy (Bl Y of
Realibilitas Instrumen: v/ii = . {1 ZaE}

Keterangan:

Vii = koefisien realibilitas

k = banyaknya butir pertanyaan
n = jumlah butir soal

Y o = varian skor tiap-tiap butir

¥ o7 = varian total
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H. TEKNIK ANALISIS DATA

Untuk mencari hubungan antara penguasaan Qowa’id dengan
kemampuan Kitabah menggunakan teknik korelasi. Adapun yang penulis

gunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product moment.

Ada 3 rumus yang dapat digunakan untuk menentukan koefisien

korelasi ini.

Rumus 1

 EE-D0-y)
"= X

Rumus 2

LYY
Ex)Ey?)

Rumus 3

nYxy; — QEx)XEyi)

r = 24

VInXx? — Ex)?nEy® — Cy)?

?* Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011) him. 228
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Keterangan:
r = koefisien korelasi
n = jumlah keseluruhan data
¥x; = jumlah nilai variabel x
>'yi = jumlah nilai variabel y
Y'xi* = jumlah nilai kuadrat variabel x
Y'yi = jumlah nilai kuadrat variabel y
Y'xiyi = jumlah hasil perkalian antara skor x dan y
Adapun dari 3 rumus diatas penulis memilih rumus yang ke-3.
Penggunaan rumus yang ke-3 ini menguntungkan karena:

a. Tidak usah mencari (x —x)dan (y —¥) yang berarti menambah
langkah.

b. Hasil pengurangan (x —x)dan (y—¥%) umumnya merupakan
bilangan pecahan sehingga walaupun merupakan bilangan kecil, tetapi
dituliskan dalam pecahan desimal yang terdiri dari dua sampai empat
angka dibelakang koma.

c. Dengan rumus 3 atau yang disebut rumus angka kasar, dapat langsung
dihitung dengan kalkulator. Pekerjaannya akan lebih cepat.

d. Jika menggunakan tabel hanya harus membuat 5 kolom nilai yaitu X,

Y, X2, Y2, dan XY.
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Bahkan kalau dengan kalkulator statistik, hanya diperlukan kolom X
dan Y saja®.

I. SISTEMATIKA PENULISAN

Agar lebih memudahkan penelaahan pembahasan dalam penelitian ini,

maka penulis akan menuliskan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab | : Pendahuluan, yang berisi tentang: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian

Pustaka, Hipotesis, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab Il : Gambaran Umum Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta, meliputi:
Sejarah berdiri dan perkembangannya, Keadaan dan Letak
geografis, Struktur Organisasi, Keadaan Kiyai/Pengasuh, Ustadz,
Santri, Sarana dan Prasarana serta fasilitas yang ada di Pondok
Pesantren  Al-Munawwir Komplek Nurussalam  Krapyak

Yogyakarta.

Bab 11l : Pembahasan laporan hasil penelitian yang berisi penyajian data,

analisis data serta pembahasan hasil penelitian.

Bab IV : Penutup berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010) him. 314-318
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian tentang “Studi Korelasi Penguasaan

Qowaid Dengan Kemampuan Kitabah Siswa Kelas 1l Madrasah Diniyyah

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak

Yogyakarta” dengan menghitung serta menganalisis data yang telah

penulis dapatkan dari penelitian, maka penulis dapat menyimpulkan

bahwa:

1. Berdasarkan hasil tes yang penulis laksanakan, penguasaan Qowa’id
yang dicapai oleh siswa kelas Il Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren
Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta termasuk
cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata 59,77.

2. Sedangkan berdasarkan nilai hasil tes Kitabah, tingkat kemampuan
Kitabah siswa kelas Il Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta termasuk
kategori baik, dengan nilai rata-rata 69,04.

3. Dan berdasarkan hasil uji hipotesis yang penulis laksanakan diperoleh
bahwa r tabel dengan taraf signifikansi 5% sebesar 0,456 dan r tabel
dengan taraf signifikansi 1% sebesar 0,575, sedangkan r yang
diperoleh dari hasil observasi (r,) yaitu 0,874 sehingga r, lebih besar
dari r tabel dengan taraf signifikansi 5% maupun r tabel dengan taraf

signifikansi  1%. Jadi dari r hasil observasi tersebut dapat
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diinterpretasikan bahwa antara penguasaan Qowa’id dengan

kemampuan Kitabah siswa kelas 1l Madrasah Diniyyah Pondok

Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta

terdapat korelasi positif yang signifikan.

B. Saran-Saran
1. Kepala Madrasah Diniyyah

a. Mengembangkan sarana dan prasarana untuk pendidikan karena
merupakan salah satu faktor yang mendukung terciptanya tujuan
pengajaran. Oleh karena itu diusahakan dan diupayakan pengadaan
dan perbaikan sarana dan prasarana serta dapat mengoptimalkan
sarana dan prasarana yang ada.

b. Meningkatkan mutu tenaga pengajar, profesionalisme tenaga
pengajar sangat menentukan keberhasilan kegiatan belajar
mengajar. Oleh sebab itu dapat memotivasi tenaga pengajar untuk
lebih  memperluas keilmuannya serta meningkatkan kualitas
pengjarannya.

2. Guru Pengampu

a. Pemilihan metode yang tepat dan kreatifitas pengajar akan dapat
menarik perhatian siswa, sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa.

b. Lebih ditingkatkan lagi kedisiplinan dan kesabaran pengajar dalam
mendidik dan mengajar siswa, sehingga dapat tercipta suasana

keilmuan yang kondusif.
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c. Apa yang telah dicapai untuk bisa menjadi bahan evaluasi dan

tolak ukur untuk langkah selanjutnya bisa menjadi lebih baik.
3. Siswa

a. Lebih ditingkatkan lagi jam belajar para siswa supaya dapat
memahami dan menguasai setiap ilmu yang dipelajarinya

b. Tetap menjaga sikap yang santun kepada siapa saja, terutama para
guru yang telah menuntun dan mengajari siwa akan pentingnya
ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu pengetahuan yang lain.

c. Meningkatkan hubungan yang komunikatif baik dengan siswa
yang lain maupun dengan guru, sehingga akan tercipta hubungan
yang harmonis dan komunikatif antara siswa dan guru.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt, yang telah memberikan
limpahan rahmat serta karunia yang sangat banyak dan tak akan terhitung
nilainya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan
skripsi ini. Apabila adanya kesalahan atau ketidaksempurnaan skripsi ini
memang murni datang dari penulis, akan tetapi bila dalam skripsi ini
terdapat suatu hal yang dapat menambah wawasan dalam keilmuan dan
bermanfaat bagi pembaca, maka sejatinya hanyalah hidayah yang Allah
swt berikan kepada penulis. Dan penulis menyadari skripsi ini masih jauh
dari sempurna. Hal ini dikarenakan keterbatasan penulis dalam ilmu

pengetahuan maupun pengalaman lapangan.
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Dengan adanya keterbatasan tersebut, maka penulis akan menerima
dengan lapang dada bilamana ada kritik dan saran yang membangun untuk

perbaikan selanjutnya.

Demikian salam sapa penulis, terakhir penulis berharap semoga
skripsi ini bisa memberikan sumbangan pengetahuan dan menambah
khasanah keilmuan dalam bidang pendidikan dan semoga Allah swt.

Meridloi serta menjadi catatan amal baik bagi penulis.

ol slally e
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. PEDOMAN OBSERVASI
1. Letak dan Keadaan Geografis Madrasah Diniyyah Nurussalam
Krapyak Yogyakarta
2. Sarana dan Prasarana Pembelajaran
B. PEDOMAN WAWANCARA
1. Kepala Madrasah
a. Bagaimana sejarah berdirinya madrasah serta perkembangannya
sampai sekarang?
b. Sejak kapan bapak menjabat menjadi kepala madrasah?
c. Apa saja keuntungan yang diperoleh dengan letak geografis
madrasah ini?
d. Fasilitas apa saja yang dimiliki madrasah yang berhubungan
dengan pembelajaran siswa?
e. Apa tujuan yang hendak dicapai oleh madrasah sebagai sebuah
lembaga pendidikan Islam?
f. Berasal dari mana saja siswa madrasah Diniyyah Nurussalam
Krapyak Yogyakarta?
2. Guru Pengampu (Guru Qowa'id dan Guru Bahasa Arab)
a. Sejak kapan anda mengajar di Madrsah Diniyyah Nurussalam?
b. Apa saja materi yang telah anda ajarkan di kelas Il Madrasah
Diniyyah Nurussalam Krapyak Yogyakarta?

c. Apa tujuan yang hendak dicapai dari pembelajaran?



. Berapa jam dalam satu minggu anda mengajar?

Berasal dari mana sajakah sumber materi pelajaran yang anda
gunakan dalam kegiatan belajar mengajar?

Apa saja metode yang anda gunakan untuk mengajar?

Metode apa yang sering anda terapkan dalam mengajar? Kenapa?

. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat dalam

penerapan metode pengajaran?



CATATAN LAPANGAN I
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal . 28 Agustus 2013

Pukul :19:00 — 20:00 WIB

Lokasi : Madrasah Diniyyah Nurussalam Krapyak
Sumber Data : Fahmi Dalhar S.Ag, S.S.

Deskripsi data:

Observasi dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Munawwir
Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta, sebab Madrasah Diniyyah
Nurussalam berada di dalam Pondok pesantren ini. Madrasah Diniyyah ini
terletak di lokasi yang secara geografis termasuk strategis, yaitu terletak di
dusun Krapyak kulon, kelurahan Panggungharjo, kecamatan Sewon,
kabupaten Bantul, tepatnya berada di JI. KH Ali Maksum no. 381 Krapyak
Yogyakarta. Untuk menunjang proses belajar mengajar para siswa
disediakan fasilitas pembelajaran diantaranya beberapa Perpustakaan yang
ada di Pondok Pesantren Al-Munawwir serta bangunan-bangunan tempat
ibadah seperti masjid dan musholla. Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren
Nurussalam Krapyak Yogyakarta terdiri dari 4 ruangan yang masing-
masing ruangan dibagi sesuai kelasnya. Bangunan pondok pesantren
Nurussalam ini terdiri dari 3 lantai yang masing-masing lantai mempunyai
kegunaan.

Interpretasi:

Madrasah Diniyyah Nurussalam Krapyak terletak di lokasi yang
secara geografis termasuk strategis dan cukup kondusif untuk diadakan
proses pembelajaran. Selain itu dilengkapi dengan bangunan yang cukup
memadai untuk penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, sehingga
dengan fasilitas ada dan lingkungan yang kondusif ini akan menjadi
pemacu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dicita-citakan.



CATATAN LAPANGAN I1
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 10 Oktober 2013

Pukul :19:00 — 20:00 WIB

Lokasi : Pondok Pesantren Nurussalam Krapyak
Sumber Data : Fahmi Dalhar S.Ag, S.S. (Kepala Madrasah)

Deskripsi data:

Wawancara dilaksanakan kepada Kepala Madrasah Diniyyah
Nurussalam Krapyak Yogyakarta, yaitu Bapak Fahmi Dalhar S.Ag, S.S.
Ditanya tentang kapan mulai menjabat menjadi kepala madrasah beliau
menjawab sejak sepeninggalnya ayahanda beliau yaitu KH. Dalhar
Munawwir pada tahun 2009. Wawancara dilaksanakan untuk mengetahui
tentang gambaran umum madrasah, meliputi: sejarah berdiri dan
perkembangan madrasah, letak dan keadaan geografis, visi dan misi,
struktur organisasi, keadaan guru dan siswa serta sarana dan prasarana.
Wawancara ini dilaksanakan di kediaman beliau di Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta.

Dengan adanya letak geografis yang strategis dan beberapa
fasilitas, sarana dan prasarana yang cukup memadai maka akan tercipta
suasana keilmuan yang kondusif dan pastinya akan mempermudah untuk
mencapai hasil atau tujuan pembelajaran yang diharapkan yakni sesuai
visi dan misi Madrasah Diniyyah Nurussalam Krapyak Yogyakarta.

Kebanyakan siswa berstatus santri di Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta. Namun selain itu
juga terdapat beberapa siswa yang berasal dari luar pondok, yaitu anak kos
dan anak kampung sekitar pondok.

Interpretasi:

Madrasah Diniyyah Nurussalam Krapyak Yogyakarta adalah salah satu
madrasah yang berada di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek
Nurussalam Krapyak, Bantul, D.l. Yogyakarta. Madrasah ini berdiri pada
tahun 1990-an. Dengan adanya fasilitas-fasilitas yang ada diharapakan
dapat menggugah semangat para siswa untuk lebih giat lagi belajar
sehingga nantinya akan meraih tujuan pembelajaran yang dicita-citakan.



CATATAN LAPANGAN I11
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 12 Oktober 2013

Pukul : 20:00 - 20:30 WIB

Lokasi : Kantor Madrasah Diniyyah Nurussalam Krapyak
Sumber Data : Ustadz Arifin (Guru pengampu Qowa’id )

Deskripsi data:

Informan merupakan guru Qowa’id di Madrasah Diniyyah
Nurussalam Krapyak Yogyakarta. Pada wawancara kali ini penulis
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan pedoman wawancara sekaligus
mencari informasi tentang kegiatan yang berada di Madrasah Diniyyah
Nurussalam Krapyak Yogyakarta secara umum.

Dari wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa Bapak Arifin
telah mengampu mata pelajaran Qowa’id sejak tahun 2009. Kitab atau
buku yang dipakai adalah kitab-kitab Qowa’id yang sering dipakai di
dunia pesantren, yaitu Al-Ajurimiyah, Al-‘Imrifi, dan Al-Fiyah Ibnu Malik,
sesuai dengan tingkatan kelas masing-masing. Selain itu juga
menggunakan referensi kitab penunjang lainnya yang berfungsi untuk
melengkapi pengetahuan dasar siswa terhadap ilmu nahwu. Dalam
pengajarannya guru menggunakan metode bandongan dan sorogan.
Metode sorogan merupakan suatu proses belajar-mengajar cara belajar
santri aktif (CBSA) dengan cara santri menyalin tulisan kitab dan atau
membaca kitab dengan arti harfiah dan pengertiannya langsung dihadapan
guru/ustadz. Sedangkan metode bandongan adalah suatu proses belajar-
mengajar yang menerapkan sistem ceramah dimana santri secara bersama-
sama mendengarkan pengajian yang diberikan oleh guru/ustadz.

Mata pelajaran Qowa’id diberikan setiap seminggu sekali dengan
durasi 60 menit dari pukul 20:00-21:00 wib. Dalam penerapannya metode
pengajaran yang diterapkan tetap saja terdapat kekurangan dan
kelebihannya. Sebagian kekurangan dari metode yang telah diterapkan
adalah terbatasnya mufrodat atau kosakata yang dimiliki siswa dan
kemampuan siswa dalam menghafal teori-teori kaidah bahasa Arab
sehingga dengan diterapkannya metode ini perlu diasah lagi dengan
menelaah kembali pelajaran yang telah diberikan kepada guru. Sedangkan
kelebihan dari metode ini adalah melatih hafalan dan ingatan siswa dalam
menghafal kaidah-kaidah bahasa Arab sehingga jika metode ini secara
istigomah diterapkan dalam mata pelajaran Qowa’id , maka akan lebih



mudah menguasai dan memahami kaidah-kaidah bahasa Arab yang
dikenal sukar untuk di pahami.

Interpretasi:

Betapa pentingnya seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar
di madrasah. Begitu pula metode pengajaran sangat diperlukan dalam
proses kegiatan belajar mengajar di Madrasah. Guru Qowa’id  di
Madrasah Diniyyah Nurussalam Krapyak Yogyakarta menggunakan
beberapa metode pengajaran, diantaranya metode sorogan dan bandongan.
Sedangkan sumber materi belajar Qowa’id diambil dari kitab-kitab
Qowa’id yang biasa diajarkan di pondok pesantren yaitu Al-Ajurimiyah,
Al-‘Imriti, dan Al-Fiyah Ibnu Malik, sesuai dengan tingkatan kelas
masing-masing.



CATATAN LAPANGAN IV

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 14 Oktober 2013

Pukul : 20:00 — 20:30 WIB

Lokasi : Kantor Madrasah Diniyyah Nurussalam Krapyak
Sumber Data : Ustadz ‘Izzudin (Guru pengampu Bahasa Arab)

Deskripsi data:

Informan merupakan guru Bahasa Arab di Madrasah Diniyyah
Krapyak Yogyakarta. Penulis melaksanakan wawancara di ruang kantor
madrasah. Adapun informasi yang penulis ingin dapatkan adalah sejak
kapan mengampu mata pelajaran bahasa Arab, mengenai metode apa yang
dipakai, sumber materi pelajaran diambil dari mana saja, dan bagaimana
metode tersebut diterapkan dalam pembelajaran.

Dari wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa ustadz
‘Izzudin terhitung sebagai guru bahasa Arab yang baru menggantikan guru
bahasa Arab yang dulu, yaitu mulai awal tahun ajaran baru ini. Kitab atau
buku yang dipakai adalah buku “Al-Arabiyah al-Insyaiyyah” serta buku
bahasa Arab yang lain yang berkaitan dengan materi yang diajarkan.
Materi pelajaran bahasa Arab diajarkan pada kelas | dan Il. Metode
pengajaran /nsya’ yang diajarkan oleh guru bahasa Arab adalah metode
tanya jawab, diskusi, dan penugasan. Dengan menggunakan metode ini
siswa akan lebih aktif dan tanggap dalam menerima materi pelajaran yang
sedang diajarkan oleh guru. Sehingga kegiatan belajar mengajarpun dapat
terlaksana dengan baik.

Interpretasi:

Guru bahasa Arab di Madrasah Diniyyah Nurussalam terdapat
seorang guru, yaitu ustadz ‘Izzudin yang mana metode yang digunakan
untuk mengajar adalah metode tanya jawab, diskusi, dan penugasan.
Sedangkan sumber materi berasala dari buku “Al-Arabiyah al-Insyaiyyah”
dan buku lain yang berkaitan dengan materi pelajaran bahasa Arab.



Kisi-kisi tes Qowa’id Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Nurussalam

Krapyak Yogyakarta

Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi Nomor | Jumlah
soal | butir soal
11. Memahami 11.1. Menjelaskan 1,2 2
macam-macam pengertian masing-
I’rab dan ciri- masing [’rab: Rafa’
cirinya Nasab, Khafad, Jazm
11.2. Menunjukkan 3,4 2
tanda  masing-masing
I'rab: Rafa’, Nasab,
Khafad, Jazm
12. Memahami 12.1. Menjelaskan 5 1
macam-macam pengertian Af’al: Fi’il
Fi’il Madi, Fi’il Mudari’,
Fi’il Amar
12.2. Membedakan 6 1
Af’al: Fi’il Madi, Fi'il
Mudari’, Fi’il Amar
12.3. Menunjukkan 7 1

ciri-ciri  Af’al:  Fi'il
Madi, Mudari’, Fi’il
Amar




13. Memahami Isim
damir

13.1. Membedakan
isim  damir:  damir
mutakallim

% 5 W), damir
mukhatab ( «esl oSt
] cr;;f ), damir
ghaibah ( (& ¢ » <52
G )

13.2. Menentukan

pembagian isim damir :
damir mutakallim

% 5 ), damir
mukhatab ( «esl oSt
Saf ‘r‘j Lsl), damir

ghdibah (L& (> s

w

i» «») dalam suatu
kalimat dengan benar

8,9

10,11

14. Memahami Isim
isyarah

14.1. Menjelaskan
pembagian isim
isyarah: isim isyarah
lilba’id (W o &U3),
isim isyarah lilgarib
(odn o 1dn)

14.2. Menentukan
isim  isyarah.  isim
isyarah lilba’id ( 5 $J3
),  isim  isyarah

lilgarib (s 9 \d»)
dalam suatu kalimat
dengan tepat

12,13

14,15




15. Memahami
Isim mufrod,
tasniyah, dan
jama’

15.1. Menjelaskan
pengertian isim mufrad,
tasniyah, dan jama’

15.2. Menentukan
mufrad, tasniyah, dan
Jjama'dalam teks bacaan

15.3. Membedakan
mufrad, tasniyah, dan
jama’ dalam  suatu
kalimat

16,17

18,19

20,21

16. Memahami Isim
istifham

16.1. Menjawab
pertanyaan dari macam-
macam isim istifham

16.2. Menentukan
macam-macam isim
istitham dalam suatu
kalimat yang sesuai

22,23

24,25




17. Memahami Isim
ghairu munsarif

17.1. Menjelaskan
pengertian isim ghairu
munsarif

17.2. Menentukan
tanda-tanda isim ghairu
munsarif dalam suatu
kalimat

17.3. Menyebutkan
macam-macam isim
ghairu munsarif dalam
suatu bacaan

26

27

28

18. Memahami
‘Amil Nawadsib
dan ‘Amil
Jawazim

18.1. Menentukan
macam-macam  ‘Amil
Nawdsib dan  ‘Amil
Jawazim

18.2. Menyebutkan
‘Amil  nawasib  dan
‘Amil  Jawazim dalam
suatu kalimah

29

30

19. Memahami
Mubtada’ dan
khabar

19.1. Menjelaskan
pengertian
dan khabar

19.2. Menentukan
mubtada’dan  khabar
dalam teks bacaan

19.3. Menunjukkan
ciri-ciri
mubtada’ dan khabar
dalam suatu teks
bacaan

mubtada’

31

32

33

20. Memahami
muzakkar dan
mu’annas

10.1.Menentukan lafadz
Muzakkar dan
mu’annas
dalam suatu kalimat
10.2.Membedakan lafadz
muzakkar dan
mu’annas
dalam  suatu  teks
bacaan

34

35




Tes Qowa 'id (Nahwu)

Nama : Waktu : 19:30-21:00 WIB
Kelas : Sifat : Close book
) 2 A

{25 o8 o 531 25}

1. Lafadz A:-LWJ\ ] figes al“ termasuk I’rob apakah kata yang

digarisbawahi?

a. Rofa’ b. Nashob c. Khofadh d. Jazm
2. Disebut apakah I’'rob yang mempunyai dua tanda, yaitu sukun dan hadzf

(terbuangnya huruf)?

a. Jazm b. Khofadh c. Nashob d. Rofa’

3. utﬁ C»\J_a ditandai dengan apakah I’rob Nashob yang ada dalam contoh

tersebut?
a. Kasroh b. Alif c. Fathah d. Ya’
4. Bertempat pada apakah kasroh menjadi tandanya I’rob Nashob?
a. Isim mufrod b. Jama’ Taksir
c. Isim Tasniyah d. Jama’ muannats

5. Disebut apakah fi’il yang dapat menerima ta’ ta’nits (seperti lafadz 5z

dapat menjadi &oy25)?
a. Fiil mudhori’ b. Fiil Madhi

c. Fiil Amar d. Af’al khomsah

6. Hio ;LUCJM i

a ol e b. gylian Job

disebut apakah kalimah yang digarisbawahi tersebut?

C. dnat) Jlndd d. ol =



7. Disebut apakah Fiil yang selalu dibaca jazm dan mempunyai makna
perintah?
a. Fiil mudhori’ b. Af’al khomsah c. Fiill Amar d. Fiil madhi
8. ¢.... 505 Xay g2 Nj es
a g b. 0304  c.sigE d. Saigs
9. Isim dhomir apa yang menunjukkan orang ketiga tunggal (perempuan)?
a. s b. 2 c. Ul d. &
10.9. ... &4 oy s U5 54
a. ol b. Olacs C. spa d. Siais
11. Menunjukkan bentuk/i~.» apakah Isim dhomir u’p\?
a. A Sha aa bﬁb;jy@
C. &bl &l5e a d. bz S aa
12. ojzgmb oJ» lafadz yang digarisbawahi merupakan isim isyaroh yang
menunjukkan?
a. Penunjuk jauh (Ik2) b. Penunjuk dekat (pr)
c. Penunjuk dekat (1k2) d. Penunjuk jauh (pr)
13. Apakah Isim isyaroh yang menunjukkan Penunjuk jauh perempuan (pr)?
a. lia b. ola C. C‘J-I-E d. EJ;/SS
14, &% . ... 3 (i A
a. &3 b. sk c. 14s d. &ls
15,805 a3 I L L
a. ok b. 1i& ROIE d. &ls
16. Disebut apakah isim yang tidak ditasniyahkan, tidak dijama’kan, dan tidak

termasuk Asma’ul khomsah?
a. Isim mufrod b. Af’al khomsah

c. Jama’ taktsir d. Isim mabni



17. U«JUQS\ d‘ &oslai disebut apakah lafadh U«JUJ\ ?
a. Jama’ taktsir b. Isim mufrod
c. Asma’ khomsah d. Isim tasniyah
(ol LA gl 1 g T ATals o T4 ghe o8 2 S
’TJ;T b ey o sy £ L

-

C—\\

Sk o8 323 -
18. culs” g1l SB3 ¢ <& i dalam kalimat tersebut manakah kata yang
menunjukkan Jama’ taktsir?

a. RE b. &Gl . gLl d. s

=z

19. Apakah isim mufrodnya lafadz &lsa?
a. sisa b. clsh c. s d. cslsh

20. Bedakan secara urut, disebut apakah Lafadz uuhf, s, CXK 9

A A e o C. 320 QE A
b, 346 (a5 o d. o (AL (3,4

21. uLf o}’d\ 52 apakah jama’ taktsirnya lafadz 5 s itu?

a. &0 b. O315% C. ol d. 1l
22, Jedi OF § ez a3t L et

a. 5l & b ojs C. & d. 32
23. J&L e Gl LB oS L L L s

—w

& d. Ja



24, JaT\is G ek el i A ok i i2

a.(i.;’s b. Y C.3h d. &
25. & 5 angdd J) el ek il ) els L As2
a. J» b. & C.n d. UJ e

26. Disebut apakah isim yang ketika majrur di baca fathah dan tidak menerima

tanwin? Contoh: 1~ &554

a. 2SS e b. 38 vl CCigpaie g ool 0l 3jke ol

<

27. A1 596 535 o344 L% ditandai dengan ‘ilat apakah lafadz £ L1 itu?
a. olet = 09 b. edstaoms C. Aot Jus d. Leot Jub 059
28. Jmf A Jw UJ dibaca apakah lam nya lafadz yang digarisbawahi?

Qi b. 58 C. O d. as

29. Disebut apakah isim marfu’ yang bebas dari ‘amil lafdziyah, seperti lafadz

3 nya lafadz 236 32

a.mubtada’ b. khobar c. fi’il d. fa’il
30. 3 b Gaef 5308 L e
5 b.540s c. Pb d w




£l Seadt jaadi o 5205 J6 oLl wiuddl is Jeud gadd) s 222 G MJ\

31. Sebutkan 4 kata yang digarisbawahi yang menunjukkan khobar dalam
bacaan teks diatas!

32. Sebutkan 8 isim mufrod yang ada dalam bacaan teks diatas!
33. Isilah titik-titik yang ada dalam kolom dengan fi’il yang sesuai dengan

fa’ilnya menggunakan fi’il madhi Jf T dan Sy !

Seperti contoh di bawah ini!

Contoh:
) 3 K| &S (1]
P 3 i} | Gl
K1
Syl

34. Sebutkan 8 saja ‘ilat nya isim ghoiru munshorif yang terkumpul dalam

syi’ir!
T ER-EENS 5 C,f # A% & &S 99/\-9 5/3 Ea;l/
35, o5 — asg — 555 — &;83—@3—°"“3—:};3—~34-J;_é5;
sale - H‘_W rlu ol — a6 — Ssls — il — Eils

Isilah titik-titik di bawah ini dengan kalimat fi’il yang tersedia di atas!






KUNCIJAWABAN TES QOWA’ID

1. A 11.C 21.D
2. A 12.B 22.B
3. C 13.C 23.C
4. D 14.B 24. A
5. B 15.D 25.B
6. B 16. A 26.C
7. C 17.D 27.D
8. C 18.B 28. A
9. B 19.C 29. A
10.C 20. A 30.C

31, Q\:- (A FT (== cog.wg Ry C‘ME c;JLb
32. CS;\JE\ crjﬁ\ c..U\j dew\ c@hﬁb ‘J‘t‘% (C o ci,w).)‘l\ cg,JUa (e

oSl Ul c('w\.ﬂ\ Mgyl (TEP

33.
& P <l &) (|
> [& & Sy ALy &
S 5 E S5 s

34. WOy aff oLy} ¢« oS c(..l.c (sl Jus (Jxé Oj9 CC}A-;T‘ (s Ao

Wcr}&
35 (..I.c—)‘ pb—y o - s c,.wb.-—c ol —o J:‘-J—T

&




Kisi-Kisi Tes Kitabah Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Nurussalam

Krapyak Yogyakarta

Kompetensi dasar

Indikator kompetensi

Nomor
soal

Jumlah
butir soal

5. Memahami
teks bacaan

5.1.

5.2.

5; 3%

5.4.

5.9

Menentukan fakta
tersurat
Menentukan fakta
tersirat
Menyimpulkan isi
bacaan
Menentukan topik
bacaaan
Menentukan ide
pokok dalam
paragaraf

1

1

6. Penggunaan
ilustrasi
gambar

6.1.

6.2.

6.3.

Menjawab pertanyaan
tentang profesi dari
ilustrasi gambar
Menentukan tempat
atau letak pada
gambar yang telah
disediakan
Mendeskripsikan
kegiatan yang ada
dalam gambar

6,7

9,10

7. Penggunaan
kata acak

7.1.

Mengurutkan kata
acak sehingga
menjadi kalimat yang
sempurna

11-15

8. Penggunaan
antonim atau
lawan kata

8.1.

Mencocokkan kata
yang berlawanan
dengan kata yang
telah disediakan

15-20




TES KITABAH (Bahasa Arab)

Waktu :19:30-21:00 WIB
Sifat : Close book
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11.
12.
13.
14.
15.

16.

17.

18.

19.

20.

KUNCI JAWABAN TES KITABAH

oS

P
el
<
NUes

3,1,2,5/4,6
2,4,1,3,5
4,3,6,51,2
3,1,7,6,8,54,2

4,2,3,1,5/7,6



DAFTAR NILAI EVALUASI QOWA’ID DAN KITABAH SISWA KELAS II
MADRASAH DINIYYAH PONDOK PESANTREN AL-MUNAWWIR
KOMPLEK NURUSSALAM PUTRA KRAPYAK YOGYAKARTA

No. Nama Nilai
Tes Qowa’id Tes Insya’

1. | Abdul Aziz 7 7.5
2. | Aldila Yusuf 4 5.5
3. | Al-Hanifulloh 8 8.5
4. | Anshori 3.5 6
5. | Arif Kurniawan 5.8 6.5
6. | Fajar Budi Santoso 7 7.5
7. | Faridz Anwar ) 8
8. | Faturrahman Fajri 7 8.5
9. | Hairullah 6.5 7.5
10. | Jauhari Prasetiawan 4 55
11. | Jazi Munjazi 8.5 9
12. | Khotibul Umam 5.5 7.5
13. | M. Alil 6 6.5
14. | M. Budi Santoso 6.5 7
15. | M. Rifgi Ubaidillah 6.5 7
16. | Muhammad Akhyar 4.5 5
17. | Muhammad Habib 6 8
18. | Muhammad Irfan 5 6
19. | Muhammad Thoha 6.5 6.5
20. | Muslim Budiman 6 6.5
21. | Tri Wahyudi 4.5 5




Nama

Nomor Induk Mahasiswa
Tempat, Tanggal Lahir
Alamat Yogyakarta

Alamat Rumah

Nama Ayah
Pekerjaan

Nama Ibu

Pekerjaan
Pendidikan

Tahun 1997-2002
Tahun 2002-2005
Tahun 2005-2008
Tahun 2009-Sekarang
Pengalaman Organisasi
Tahun 2003-2004
Tahun 2010-2011
Tahun 2011-2012
Tahun 2010-Sekarang

CURICULUM VITAE

: Syamsul Hadi

: 09420019

: Rembang, 25 Januari 1990

: JI. KH. Ali Maksum No. 381 Pondok Pesantren
Al-Munawwir Komplek Nurussalam Putra
Krapyak Yogyakarta 55188

: JI. Karas-Jatirogo Rt/Rw: 02/03 Desa Karas
Kecamatan Sedan Kabupaten Rembang

: H. Abdul Halim

: Wiraswasta

: Hj. Maftuhah

: Wiraswasta

: SDN | Karas

:SMP N | Sedan

: SMA N 2 Rembang

: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

: Wakil Ketua Osis SMP N 1 Sedan
: Pengurus KRY (Keluarga Rembang Yogyakarta)
: Pengurus Departemen Intelektual BEM-J PBA

Bendahara Kemudian Seksi Pendidikan PP.

Nurussalam Krapyak
Yogyakarta, 8 Oktober 2013
Penulis
J 55
Syamsul Hadi
NIM: 09420019









PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682

EMAIL : perizinan@jogjakota.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogjakota.go.id

Dasar

Mengingat

Diijinkan Kepada

Lokasi/Responden
Waktu

Lampiran

Dengan Ketentuan

Tanda tangan
Pemegang Izin
%

SYAMSUL HADI

Tembusan Kepada :

 SURAT IZIN

NoioR - 070/1655
5756/34

. Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/4517/V/5/2013 Tanggal :24/05/2013

. 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah

2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

5. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan
Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;

- Nama - SYAMSUL HADI NO MHS / NIM - 09420019
Pekerjaan . Mahasiswa Fak. limu Tarbiyah dan Keguruan - UIN SUKA Yk
Alamat . JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab : M. Jafar Shodiq, M.Si.

Keperluan . Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : STUDI KORELASI

PENGUASAAN QOWA'ID TERHADAP KEMAMPUAN INSYA'
SISWA KELAS Il MADRASAH DINIYYAH PONDOK PESANTREN
AL-MUNAWWIR KOMPLEK NURUSSALAM KRAPYAK
YOGYAKARTA

. Kota Yogyakarta
: 24/05/2013 Sampai 24/08/2013

. Proposal dan Daftar Pertanyaan
: 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

. Yogyakarta
PSR

Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)
2. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Prop. DIY

3. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
4. Kepala Madrasah Diniyyah Ponpes Al-Munawwir Yk

5. Ybs.



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 {Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN /1JIN
070/4517 /1512013

Membaca Surat  : WD Bid.Ak.Fak.limu Tarbiyah & Keguruan UIN Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/3141/2013
Tanggal © 22 Mei 2013 Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Mengingat :1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2008, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DININKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pen gkajian/studi lapangan kepada:

Nama . SYAMSUL HADI NIP/NIM @ 09420019
Alamat : JL. MARSDA ADISUCIPTO YOGYAKARTA 55281
Judul : STUDI KOLERASI PENGUASAAN QOWA'ID TERHADAP KEMAMPUAN INSYA' SISWA

L

KELAS Il MADRASAH DINIYYAH PONDOK PESANTREN AL-MUNAWWIR KOMPLEK
NURUSSALAM KRAPYAK YOGYAKARTA

okasi : MADRASAH DINIYYAH PONDOK PESANTREN AL-MUNAWWIR KOMPLEK
NURUSSALAM KRAPYAK Kota/Kab. KOTA YOGYAKARTA

Waktu : 24 Mei 2013 s/d 24 Agustus 2013

Dengan Ketentuan

1.
2.

T
1
2
3
4
5

embusan ;

Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;
Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan:

. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

- ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 24 Mei 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
. Walikota Yogyakarta c/q Dinas Perijinan

- Ka. Dinas Pendidikan. Pemuda dan Olahraga DIY

- Wakil Dekan Bidang Akademik Fak. limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
. Yang Bersangkutan




45

Nomor: UIN.02/R.Km/PP.00.9/1645b/2009

DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

me&m\ Kart

diberikan kepada:

Nama : SYAMSUL HADI
NIM : 09420019
‘Fakultas/Prodi : Tarbiyah/Pendidikan Bahasa Arab

atas keberhasilannya menyelesaikan semua tugas workshop

SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI

Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2009/2010
Tanggal 20 s.d. 22 Agustus 2009 (24 jam pelajaran) sebagai:

-U m m H ’ -—- > - _——~Yogyakarta, 24 Agustus 2009

A MEN N
ok 5
Al 4@ Rektor

Pembantu
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Diberikan kepada:

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
: Pendidikan Bahasa Arab

¢ Yuli Kuswandari, S.Pd.

: Syamsul Hadi

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281
Nomor : UIN.02/PPL-KKN/PP.00.9/2430/2012

yang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I) pada tanggal
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PPL I sekaligus sebagai syarat untuk
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyvakarta 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/PPL-KKN/PP.00.9/4465b/2012

Diberikan kepada

Nama SYAMSUL HADI

NIM 09420019

Jurusan PENDIDIKAN BAHASA ARAB

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 28 Juni sampai
dengan 6 Oktober 2012 di MTs N Gondowulung dengan DPL Drs. Mujahid, M.Ag.
dan dinyatakan lulus dengan nilai 84.69 (B+).

Yogyakarta, 11 Oktober 2012

/A= A

AT

£

x|

~a.n. Dekan
- -Ketua Pengelola PPL-KKN Integratif

;Karwadi, M.Ag.
- 19710315 199803 1 004
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1]
7 KEMENTERIAN AGAMA
EoE

&3] UIN SUNAN KALIJAGAYOGYAKARTA

QifJ PUSAT PENGEMBANGAN BAHASA

JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/2507.b /2013

Herewith the undersigned certifies that:

Name -+ Syamsul Hadi
Date of Birth : January 5, 1990
Sex : Male

took TOEC (Test of English omp encé)’ held on August 30, 2013 by Center
for Language, Culture and Religi nan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result: -

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 33
Structure & Written Expression 42

Reading Comprehension 46
Total Score

*Validity : 2years since the certificate’s issued
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}(fg@*@ KEMENTERIAN AGAMA

et UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Bl

v Alamat : J1. Marsda Adisucipto, Telp. (0274 ) 589621, 512474, Fax (0274)586117

DQ o YOGYAKARTA 55281

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Syamsul Hadi
~Nomor Induk : 09420019
Jurusan - Pendidikan Bahasa Arab
Semester : VIII
Tahun Akademik :2012/2013

Telah Mengikuti Seminar Proposal Riset Tanggal : 14 Mei 2013

Judul Skripsi

STUDI KORELASI PENGUASAAN QOWA’ID TERHADAP
KEMAMPUAN INSYA’ SISWA KELAS 11 MADRASAH DINIYYAH
PONDOK PESANTREN AL-MUNAWWIR KOMPLEK
NURUSSALAM KRAPYAK YOGYAKARTA

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbingnya
berdasarkan hasil-hasil ~seminar untuk penyempurnaan proposal yang telah
diseminarkan.

Yogyakarta, 14 Mei 2013

Ketya Au PBA

Drs. H. Ahmad Rodli, M.S.1
NIP. 19590114 198803 1 001



ST

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Nama : Syamsul Hadi
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab
NIM : 09420019
Pembimbing : Muhammad Jafar Shodiq, M.S.1
Judul : Studi Korelasi Penguasaan Qowa’id terhadap Kemampuan Insya’
Siswa Kelas I Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta
No | Tanggal Konsultasi | Materi Bimbingan Ak
ke- Bimbingan
1 |22-05-2013 I Revisi Proposal >
2 | 30-05-2013 I Acc Proposal
16-09-2013 1 Kisi-kisi tes Qowa’id dan
Insya’
4 19-09-2013 v Sistematika penulisan
5 123-09-2013 & Acc Bab I, Mengajukan Bab /L
I
6 | 25-09-2013 Acc Bab II, Mengajukan
VI | Bab Il dan IV
7 19-10-2013 VI Revisi Bab III dan IV E
8§ |29-10-2013 Acc Bab I, IV, dan '
VIII membuat Pedoman
Transliterasi Arab-Latin
9 |8-11-2013 X Acc Bab LILIILIV TIE

Yogyakarta, 11 November 2013

Pembimbing

C_ Y

A

Muhammad Jafar Shodig.'M.S.I

19820315 201101 1 011







	HALAMAN JUDUL
	KEASLIAN
	PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
	MOTTO
	Persembahan
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	الموجز
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. LATAR BELAKANG
	B. RUMUSAN MASALAH
	C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
	D. TELAAH PUSTAKA
	E. LANDASAN TEORI
	F. HIPOTESIS PENELITIAN
	G. METODE PENELITIAN
	H. TEKNIK ANALISIS DATA
	I. SISTEMATIKA PENULISAN

	BAB II GAMBARAN UMUM MADRASAH DINIYYAH PONDOK PESANTREN AL-MUNAWWIR KOMPLEK NURUSSALAM KRAPYAK YOGYAKARTA
	A. Sejarah Berdiri dan Perkembangannya
	B. Keadaan dan Letak Geografis
	C. Struktur Organisasi
	D. SISTEM PENDIDIKAN
	E. Kegiatan Ekstrakurikuler
	F. Keadaan Guru atau Ustadz (kyai)
	G. Keadaan Siswa
	H. Sarana dan Prasarana

	BAB III STUDI KORELASI PENGUASAAN QOWĀ’ID DENGAN KEMAMPUAN KITĀBAH
	A. PENGAJARAN QOWĀ’ID
	B. PENGAJARAN KITĀBAH
	C. ANALISIS HASIL PENELITIAN

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-Saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
	CATATAN LAPANGAN I
	CATATAN LAPANGAN II
	CATATAN LAPANGAN III
	CATATAN LAPANGAN IV
	Tes Qowā’id (Nahwu)
	KUNCI JAWABAN TES QOWA’ID
	Kisi-Kisi Tes Kitābah Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Nurussalam Krapyak Yogyakarta
	TES KITĀBAH (Bahasa Arab)
	KUNCI JAWABAN TES KITĀBAH
	DAFTAR NILAI EVALUASI QOWĀ’ID DAN KITĀBAH SISWA KELAS II MADRASAH DINIYYAH PONDOK PESANTREN AL-MUNAWWIR KOMPLEK NURUSSALAM PUTRA KRAPYAK YOGYAKARTA
	CURRICULUM VITAE




